
KINETIKA KIMIA 





Kinetika Kimia 
 

Termodinamika → apakah suatu reaksi dapat 
berlangsung ?? 

 

Kinetika  → seberapa cepat suatu reaksi dapat 
berlangsung ?? 



 

KINETIKA  KIMIA 

Merupakan cabang ilmu kimia yang mempelajari 
kecepatan (Laju reaksi) dan mekanisme reaksi kimia 

 

Laju Reaksi 

Laju berkurangnya konsentrasi suatu pereaksi atau laju 
bertambahnya konsentrasi produk persatuan waktu 

 

Mekanisme Reaksi 

Urutan atau rangkaian langkah-langkah reaksi menuju 
tersusunnya reaksi total (reaksi “over all”) 

 

 







 
 
 
 
 
 

HUKUM LAJU REAKSI 
 







 Faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
 
1. Sifat reaktan  
 H2(g) + F2(g) → 2HF(g)  (sangat cepat pada temperatur  

kamar) 
 2H2(g) + O2(g) → 2H2O (sangat lambat pada temperatur 

kamar) 
 Bensin cair terbakar perlahan, tetapi bensin gas terbakar 

eksplosif 
 Dua larutan yg tidak bercampur (immiscible) bereaksi lambat 

pada interface, ttp ketika dikocok reaksi bertambah cepat 
 
2. Ukuran Partikel Reaktan 
    - Semakin halus zat yang bereaksi, semakin luas permukaan- 
      nya sehingga kemungkinan terjadi tumbukan antar molekul 
      lebih banyak 
 



3. Temperatur /suhu 

 - Energi kinetik minimum molekul harus sama atau  

           lebih besar dari Energi aktivasi (Ea) 

 - Reaktan  harus bertumbukan pada sisi aktifnya. 

 - Semakin tinggi suhu, energi kinetiknya (Ek)  

            semakin besar, sehingga gerakan molekul semakin  

            cepat & semakin sering terjadi tumbukan & laju reaksi  

            semakin cepat 

 



4. Katalisator 

 - Katalis yang mempercepat laju reaksi disebut “katalis” 

 - Katalis yang memperlambat laju reaksi disebut “Inhibitor” 

 - Pemakaian katalis dapat menurunkan Energi Aktifasi (Ea) 

          sehingga dapat mempercepat reaksi  

 



5. Konsentrasi reaktan 

 - Semakin tinggi konsentrasi, maka jumlah molekul 
lebih  

          banyak sehingga semakin banyak kemungkinan terjadi   

          tumbukan antar molekul zat. 

 



Pengaruh konsentrasi thd Laju Reaksi 





6. Tekanan reaktan berupa gas 

        - Jika tekanan gas diperbesar, maka volume gas akan  

          mengecil, sehingga letak partikel makin berdekatan &  

          makin mudah bertumbukan, sehingga makin cepat  

          reaksi berlangsung. 

 



Laju Reaksi Berdasarkan Teori Tumbukan 







 Untuk memulai suatu reaksi kimia, tumbukan 
antarmolekul harus memiliki total energi kinetik 
minimum ≥ energi aktivasi (Ea)  

 Energi aktivasi (Ea) jumlah energi minimum yang 
diperlukan untuk memulai suatu reaksi kimia. 

 Saat molekul bertumbukan, terbentuk spesi 
kompleks teraktifkan (keadaan transisi), yaitu 
spesi yang terbentuk sementara sebagai hasil 
tumbukan antarmolekul sebelum pembentukan 
produk. 
  









 

 A  +  B         ——->         AB*          ——->       C  +  D 
reaktan                        keadaan transisi produk 

 

 Konstanta laju reaksi (k) bergantung pada temperatur (T) reaksi 
dan besarnya energi aktivasi (Ea). Hubungan k, T, dan Ea dapat 
dinyatakan dalam persamaan Arrhenius sebagai berikut : 

 
  

 

 

 

 
 



Energi Aktivasi 

Beberapa point tentang Ea: 

 Ea selalu positif 

 Semakin besar nilai Ea, semakin lambat suatu reaksi 

 Semakin besar nilai Ea, semakin tajam slope (ln k) vs. 
(1/T)  

 Nilai Ea tidak berubah dengan suhu 







Temperatur mempengaruhi Laju Reaksi 



Pada beberapa reaksi yg umum, laju reaksi 
makin besar (waktu reaksi makin singkat) 2 
kali setiap kenaikan suhu 10 ⁰C, sehingga 
didapatkan rumus : 

V = laju reaksi pada suhu  t 
Vo  = laju reaksi pada suhu awal 
ta = suhu akhir 
t0 = suhu awal 
∆ V = perubahan laju reaksi 





Katalis  



Katalisator  

 Katalis dapat menaikkan laju reaksi dengan memilih 
mekanisme reaksi lain yang energi aktivasinya lebih 
rendah 

 

 

 

 

 

 






